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IKHTISAR

Skripsi ini berjudul: “Hukum Pengolahan Air Tinja Menggunakan Teknologi
Menjadi Layak Konsumsi Menurut Fatwa MUI (Studi Kasus PDAM Tirtanadi
Cabang Cemara Medan)”. Air daur ulang adalah hasil olahan rekayasa
teknologi dari air yang telah digunakan (musta’mal) terkena najis (mutanajjis).
Bisa juga air yang telah berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan
bau sehingga dapat dimanfaatkan kembali. Permasalahan pada skripsi ini,
penulis menemukan fakta dilapangan tentang salah satu pengolahan air daur
ulang. Pengolahan tersebut dilaksanakan di PDAM Tirtanadi Cabang Cemara
Medan, dimana air yang didaur ulang adalah air yang sudah terkena najis,
seperti najis, seperti air limbah domestik dan air tinja. Air daur ulang tersebut
diolah menggunakan teknologi yang modern, ada beberapa proses yang
manual. Penulis melihat bahwasannya pengolahan air daur ulang yang
dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang Cemara tidak sesuai dengan kaidah
figih, kaidah figih yang menjelaskan tentang air daur ulang dan cara
pengolahan nya yang benar disebutkan didalam Fatwa MUI Nomor 02 Tahun
2010 tentang Air Daur Ulang. Skripsi ini membahas mengenai bagaimana
proses pengolahan air tinja yang didaur ulang menggunakan teknologi di
PDAM Tirtanadi Cabang Cemara Medan, serta hukum [engolahan air tinja
yang didaur ulang menggunakan teknologi menurut Fatwa MUI. Metode yang
digunakan adalah yuridis empiris, dalam penelitian ini maksudnya adalah
bahwa dalam menganalisis permasalahan dilakukan dengan caea memadukan
bahan-bahan hukum (yang merupakan data sekunder) dengan data primer
yang diperoleh lapangan. Pada penelitian ini penulis juga menggunakan
langkah-langkah penelitian yang dapat menjadikan penelitian lebih sistematis,
akurat dan mempunyai analisis yang baik terhadap kajian ini. Dari hasil
penelitian yang dilakukan bahwa pengolahan air daur ulang menggunakan
teknologi yang diterapkan di PDAM Tirtanadi tidak sesuai dengan ketentuan
figih sebagaimana telah disebutkan dalam Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010
tentang Air Daur Ulang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan distribusi.

Kegiatan produksi yang menghasilkan barang dan jasa, kemudian di konsumsi

oleh para konsumen. Tanpa produksi kegiatan ekonomi akan berhenti, begitu

pula sebaliknya. Produksi, distribusi, dan konsumsi merupakan rangkaian

kegiatan ekonomi yang tidak bisa dipisahkan. Ketiganya saling memengaruhi,

namun produksi merupakan titik pangkal dari kegiatan tersebut.

Dalam ekonomi Islam, produksi juga merupakan bagian terpenting dari

aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu dari rukun

ekonomi di samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah, dan sedekah.

Hal ini dikarenakan produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan

barang dan jasa yang kemudian manfaatnya dirasakan oleh konsumen.

Kegiatan produksi pada dasarnya halal, harus dilakukan dengan cara-cara

yang tidak mengakibatkan kerugian dan mudharat dalam kehidupan

masyarakat. Maka dari itu dalam melaksanakan kegiatan produksi haruslah

memiliki akidah yang benar, niat yang benar, pekerjaan yang sesuai dengan



tuntutan agama Islam, tidak meniggalkan ibadah wajib yang khusus, dan
hasilnya harus membawa manfaat bagi masyarakat.

Konsumsi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai pemakaian barang
untuk mencukupi satu kebutuhan secara langsung. Konsumsi juga
diartikadengan penggunaan barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan
manusiawi. Menurut Yusuf Al-Qardhawi konsumsi adalah pemanfaatan hasil
produksi yang halal dengan batas kewajaran untuk menciptakan manusia hidp
aman dan sejahtera. Yang dimaksud dengan konsumsi disini bukan semata-
mata hanya makan dan minum saja. Konsumsi mencakup segala pemakaian
dan pemanfaatan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
kehidupan sehari-hari.!

Air merupakan suatu senyawa netral yang keberadaannya sangat
penting bagi seluruh makhluk hidup di bumi. Semua makhluk hidup memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap air. Air merupakan suatu zat pelarut yang
penting yang memiliki kkemampuan untuk melarutkan banyak zat kimia seperti

asam, garam, beberapa jenis gas, dan molekul-molekul organic tertentu.

! Prof. Dr. H. Idri, M.Ag., Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi,
(Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 62-63, 98 )



Air juga merupakan sumber daya alam yang utama untuk kita gunakan

sehari-hari. Namun seiring berjalan nya waktu sumber air bersih perlahan-

lahan semakin berkurang, karena banyaknya faktor yang menyebabkan hal itu

terjadi. Meningkatnya pertumbuhan penduduk hingga banyaknya lahan yang

harusnya dijadikan daerah resapan menjadi berkurang. Hal itu tidak hanya

menyebabkan persoalan berkurangnya pasokan air, namun juga distribusi

sumber daya air yang tidak merata terhadap persebaran dan jumlah penduduk.

Selain itu, kawasan resapan juga beralih peran dengan pembangunan

infrastruktur dan pemukiman sehingga tidak lagi menahan dan meresapkan

sumber daya air. Akibatnya jumlah potensi air tanah menyusut, dan

mengurangi aliran mata air yang akan mengalir.

Dengan banyak nya permasalahan mengenai kurangnya sumber air

bersih, dan pemakaian air yang terus bertambah, maka sangat memungkinkan

untuk mendaur ulang air yang sebelumnya sudah digunakan untuk bisa di

pakai dan di konsumsi kembali dengan memanfaatkan teknologi yang ada.

Seperti yang terjadi sekarang ini tepatnya di kota Medan, yaitu air tinja yang di

daur ulang menggunakan teknologi sehingga bisa di gunakan dan dikonsumsi



kembali. Selain air tinja, air limbah, air bekas industri dan air yang biasa kita
gunakan untuk mandi pun bisa di daur ulang dan bisa di gunakan kembali.
Dengan adanya air daur ulang ini bisa memudahkan masyarakat baik
dari segi ekonomi maupun segi sosialnya, karena bisa dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari-hari. Tetapi banyak dari kalangan masyarakat yang tidak
mengetahui bagaimana proses daur ulang tersebut. Penulis mendapatkan
informasi dari salah satu masyarakat bahwa di Kota Medan sudah ada proses
air daur ulang tersebut, tepatnya dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan.
Namun masyarakat ingin tahu bagaimana cara pengolahan dan proses daur
ulang tersebut. Penulis juga mencoba mencari informasi lebih lanjut dengan
bertanya kepada masyarakat setempat dan pegawai yg bekerja di PDAM
tersebut. Memang benar dilakukan nya proses air daur ulang tersebut. Salah
satu air yang di daur ulang adalah air tinja. Air tinja di daur ulang kembali, lalu
tinja nya dijadikan arang, begitu kata ibu Ani salah satu pegawai yang bekerja
di PDAM tersebut. Dengan demikian penulis ingin mengetahui apakah air tinja
yang di daur ulang itu halal untuk di konsumsi kembali. Apakah proses
pengolahan nya sudah memenuhi syarat sesuai dengan syari’at Islam

sebagaimana yg telah dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. Dan apakah



hasil air yang sudah di daur ulang sudah memenuhi standart baku mutu air
bersih.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pernah menerbitkan Fatwa tentang
penggunaan air daur ulang dalam Fatwa No.02 Tahun 2010 tentang Air Daur
Ulang. Bahwa dijelaskan yang masuk kaidah air daur ulang adalah hasil olahan
rekayasa teknologi dari air yang telah digunakan (musta’'mal) terkena najis
(mutanajjis). Bisa juga air yang telah berubah salah satu sifatnya, yakni rasa,
warna, dan bau sehingga dapat dimanfaatkan kembali.? Di dalam fatwa MUI
tersebut di tegaskan bahwa selama ini belum ada standar baku kehalalan
dalam pemanfaatan air daur ulang sehingga muncul pertanyaan seputar
hukum pemanfaatannya. Bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan

fatwa tentang pemanfaatan air daur ulang guna dijadikan pedoman.

Dasar Hukum Fatwa:

1. Firman Allah SWT:

J.@LJL»LM.J\ VSJ&J/”

2 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 02 Tahun 2010, Air Daur Ulang



"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu

dengan hujan itu ..." (QS. Al-Anfal [8] : 11).

"Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami menghidupkan
dengan air itu negeri (tanah) vang mati, dan agar Kami memberi minum
dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak

dan manusia vang banyak" (QS. Al-Furgan[25]: 48 — 49).
O3t & 281 codll A 1,855 L S a1 28555 G gl

“Dan makanlah makanan vang halal lagi baik dari vang Allah telah rezkikan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah vang kamu beriman kepada-Nya’

(QS. al-Ma'idah [5]: 88).
Gl S5 W a3 del B, s Sl Vs

....... Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesung-guhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan” (QS.

Al-Isra’ [17]: 26-27).



. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
b\du_eémdbu\jvd\ mjﬂbj;&\frlaﬂjwcw\&pejy JUL&ﬁ)\d,p JA;«J;
(SW ely)y EAT LZ T i s o8
"Dari Umar ra ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang air dan yang

terkena binalang ternak serta binatang buas maka beliau bersabda: "Apabila

air telah mencapai dua kullah maka tidak mengandung najis” (HR. al-Hakim)

sy 4

.9;33@55;24;;,1;\;371;&3%& i & d e J6 1JB el LUl i e
(A5 1 s s 131 A2
"Dari Abi Umamah ra bahwasanya Nabi SAW bersabda: 'Sesungguhnya air itu

suci dan tidak ada yvang menajiskannya kecuali sesuatu yang merubah bau,

rasa, dan warnanyva. (HR. Ion Majah)
28550 Jstat QW o ol g T W J3g s Ol ¢ O3k 5 80 o 530 o 05
s plos e i o b 035 08 256 o Wil 4 G806 oW 5 81 2
(SWs 0l ol Bi53) 2 A 26 33k

Dari Abi Hurairah ra. ia berkata: Salah seorang sahabat bertanva kepada

Rasulullah SAW: Ya Rasulallah, kami naik kapal laut, dengan persediaan air



sedikit. Jika kami gunakan untuk berwudlu maka kami aka kehausan, apakah
kami dibolehkan wudlu dengan air laut?"” Rasul menjawab: "laut itu suci airnya,

halal bangkai (binatang laut) nya" (HR. Ibn Hibban dan al-Hakim)
@j@wﬁuﬁuy\r&jmwym@g}y : J\éiﬁ.&iu\;s.;pj@lﬁ-\;\;f;zg&;

AR ammeny B oly) Bt 425Y 33ab s Oy 1 JUS By NS sy ekt 4 2 5

“Dari Abi Sa’id al-Khudri ra berkata, ditanyakan kepada Rasulullah saw:
Apakah kami berwudlu dari sumur budla’ah, vaitu sumur yang digunakan
orang-orang membuang darah haidl, bangkai anjing dan kotoran? Lantas
Rasulullah saw menjawab: “Sesuangguhnya air itu suci mensucikan, tidak ada

sesuatu yang menajiskannva” (HR. Imam Tiga dan dishahihkan oleh Imam

Ahmad)

3. Qaidah fighiyyah

LY LAY (3 o)

“Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh”

g 2

"Kemudaratan itu harus dihilangkan.”



4. Pendapat Ulama
Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni
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“Cara mensucikan air yang terkena najis ada tiga cara: pertama jika airnya

kurang dari dua kullah pensuciannva dengan cara mukatsarah vaitu

menambah air hingga dua kullah vang suci, baik dengan dituang atau

bertambah dari mata air, kemudian menghilangkan perubahan (warna, bau,

rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada perubahan (warna,

bau, rasa) air maka sucinya cukup dengan cara mukatsarah ini. Alasannya,

karena air dua kullah tidak mengandung najis dan tidak menjadi najis kecuali

dengan adanya perubahan (warna, rasa, bau). Karenanva jika air dua kullah

terkena air najis tidak akan dengan serta merta menjadi najis selagi tidak

berubah (warna, rasa, bau), konsekwensi dari sucinva air dua kullah adalah

sucinya barang vang dicampurkan padanya. Bagian kedua jika jumlah air dua

kullah pas, tidak tertutup kemungkinan tidak berubah sebab najis, maka

menjadi suci dengan cara mukatsarah sebagaimana tersebut di atas. Jika air

tersebut berubah maka cara pensuciannya dengan salah satu dari dua cara;

dengan cara mukatsarah sebagaimana di atas jika bisa menghilangkan

perubahannva, atau dengan membiarkannya hingga hilang perubahannya

karena lamanya diam. Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal:

pertama, jika air tersebut najis tapi tidak berubah (warna, bau, rasa) maka tidak
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ada cara lain untuk mensucikannya kecuali dengan cara mukatsarah. Kedua,

Jjika air tersebut berubah dengan najis maka cara untuk mensucikannya dengan

salah satu dari tiga cara: dengan cara mukatsarah, menghilangkan

perubahannya dengan mendiamkannya, atau membuang penyebab

berubahnya air, kemudian tersisa lebih dari dua kullah, karena jika yang tersisa

kurang dari dua kullah sebelum hilangnya perubahan (warna, bau, rasa) tidak

perubahan vang menjadi penyebab najisnya air tersebut; karena air yang

kurang dua kullah bisa kena najis, tidak hilang najisnya dengan hilangnya

perubahan, karenanva air banyak menjadi suci dengan menghilangkan najis

dan lamanya diam, dan tidak menjadi suci air vang sedikit, karena air banyak

ketika alas an najisnya karena berubah (warna, bau, rasa) maka akan hilang

najisnya jika hilang berubahnya, seperti khamr jika berubah menjadi cuka.

Sedangkan air sedikit penyvebab najisnva adalah terkena najis bukan

berubahnya (warna, bau, rasa) air, sehingga hilangnya perubahan tidak

otomatis menjadi hilangnya najis. (Ibnu Qudamah dalam alMughni)

Dari hadist di atas disebutkan bagaimana cara mensucikan air

sesuai dengan kaidah fikih yang di atur dalam Fatwa MUI. Cara mensucikan

air yang terkena najis itu adalah:
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a. Tharigat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras air yang terkena najis atau yang
telah berubah sifatnya tersebut; sehingga yang tersisa tinggal air yang aman
dari najis dan yang tidak berubah salah satu sifatnya.

b. Tharigah al-Mukatsarah: yaitu dengan cara menambahkan air suci lagi
mensucikan (thahir muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis) atau
yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai volume paling kurang
dua kullah, serta unsur najis dan semua sifat yang menyebabkan air itu
berubah menjadi hilang.

c. Tharigah Taghyir: yaitu dengan cara mengubah air yang terkena najis atau
yang telah berubah sifatnya tersebut dengan menggunakan alat bantu yang
dapat mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi mensucikan (thahir
muthahhir), dengan syarat:

1) Volume airnya lebih dari dua kullah.

2) Alat bantu yang digunakan harus suci.

Jika sudah melalui prosedur sesuai kaidah di atas, air tersebut boleh
digunakan untuk berwudhu, mandi, menyucikan najis, serta halal dikonsumsi

selama tidak membahayakan kesehatan.’

3 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 02 Tahun 2010, Air Daur Ulang
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Fatwa MUI meminta kepada Pemerintah untuk memasukkan standar

kehalalan air dalam penetapan ketentuan mengenai standar air bersih dan

standar air minum di samping standar kesehatannya. Kemudian meminta

PDAM dan pihak yang mengelola daur ulang air serta seluruh pemangku

kepentingan diharapkan meningkatkan mutu dan kualitas kecanggihan alat

yang dipergunakannya sejalan dengan kemajuan zaman.

Dengan berkembang nya teknologi di zaman sekarang ini

memungkinkan mendaur ulang yang semula berasal dari air yang sudah

bercampur dengan kotoran, benda najis, dan komponen lain yang merubah

kemutlakan air. Namun, apakah proses pengolahannya sudah memenuhi

standar baku yang sudah ditetapkan oleh MUI sesuai dengan Fatwa yang

sudah dikeluarkan.

Penulis juga ingin meninjau apakah peralatan teknologi yang digunakan

untuk menghasilkan air bersih dan layak konsumsi di PDAM Tirtanadi cabang

Tuasan sudah memenuhi syarat sebagai air bersih sesuai Permen Kesehatan

No. 416 Tahun 1990 tentang Baku Mutu Air Bersih dan Minum.

Maka dari itu penulis tertarik dan bersedia untuk meneliti proses daur

ulang tersebut lebih lanjut, dan hasil penelitian itu akan penulis susun dalam
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bentuk skripsi yang diberi judul: “HUKUM PENGOLAHAN AIR TINJA

MENGGUNAKAN TEKNOLOGI MENJADI LAYAK KONSUMSI MENURUT

FATWA MUI (Studi kasus PDAM Cabang Tuasan, Kota Medan)”

. Rumusan Masalah

Dari ulasan singkat mengenai latar belakang masalah yang telah

dipaparkan diatas, maka penulis akan merumuskan suatu rumusan masalah

yang akan dijadikan panduan penelitian selanjutnya, yaitu:

. Bagaimana proses pengolahan air tinja yang didaur ulang menggunakan

teknologi di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan?

. Apakah Hukum pengolahan air tinja yg di daur ulang menggunakan teknologi

menurut Fatwa MUI No. 02 Tahun 20107

. Bagaimana perlindungan hukum terhadap konsumen yang menggunakan air

tinja yang di daur ulang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian padadasarnya adalah jawaban yang ingin dicari dari

rumusan masalah dalam penelitian. Karena itu terlihat adanya hubungan

fungsional antara permasalahan dengan tujuan penelitian. Tegasnya tujuan



15

penelitian merupakan suatu pernyataan tentang apa yang hendak dicapai
dengan dilaksanakannya penelitian tersebut.*
Mengetahui proses pengolahan air yang di daur ulang menggunakan teknologi
menurut Fatwa MUI No. 02 Tahun 2010 di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan.
Mengetahui hukum pengolahan air tinja yang di daur ulang menggunakan
teknologi menurut Fatwa MUI No. 02 Tahun 2010.
Mengetahui perlindungan hukum bagi yang menggunakan atau yang
mengkonsumsi air daur ulang tersebut.
Hasil penelitian yang digunakan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

hal-hal sebagai berikut:
Segi teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tambahan
dalam segi hukum terhadap persoalan mendaur ulang air yang sudah terkena

najis.

* Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Metode
Penelitian Hukum dan Pedoman Skripsi, (Medan: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sumatera
Utara, 2018), h. 32.
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2) Segi Praktis
Penelitian ini yang dimaksudkan sebagai syarat dan kewajiban untuk
memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH) pada jurusan Muamalah Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Peneliti
ini dapat memberikan Sumbangan pemikiran Bagi studi kajian hukum
ekonomi Syari’ah maupun rujukan referensi bagi para penilaian lain. Dan
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi siapapun yang
memiliki ketertarikan dalam bidang proses pengolahan daur ulang air di
Indonesia. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat mengetahui
bagaimana proses pengolahan daur ulang air yang benar menurut syari’at
islam, dan lebih mengetahui ketetapan dan keputusan yang dikeluarkan oleh
Majelis Ulama Indonesia dalam bentuk Fatwa.
D. Kerangka Pemikiran
Dalam Studi Hukum Islam yang menjadi dasar dalam pengambilan
hukum yang berhubungan dengan perbuatan manusia itu ada empat, yaitu Al-

Qur’an, Sunnah, ljma’, Qiyas.®

> Abdul Wahab Khallaf, Zimu Ushul Figh: Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2003), h. 13.
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Tujuan Syaria’at islam adalah untuk memberikan kemaslahatan pada

manusia dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Syari’at Islam sangat

menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran dan keadilan serta melindungi hak-hak

manusia sebagai individu maupun masyarakat.

Air adalah sumber daya alam yang menjadi peran penting bagi makhluk

hidup di bumi ini, air merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk semua

makhluk hidup. Tidak hanya manusia yang membutuhkan air. Tanpa adanya

air, semua mahkluk hidup tidak dapat bertahan hidup. Pada manusia biasanya

fungsi air sebagai keperluan industri, pertanian, transportasi, dan untuk di

konsumsi sehari-harinya.

Daur ulang merupakan salah satu cara untuk menggunakan barang

bekas untuk digunakan kembali menjadi barang serba guna bermanfaat atau

bisa di olah menjadi barang yang bisa digunakan dan di perjual belikan.

Air daur ulang adalah hasil olahan rekayasa teknologi dari air yang telah

digunakan (musta’'mal) terkena najis (mutanajjis). Bisa juga air yang telah

berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan bau sehingga dapat

dimanfaatkan kembali.
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Firman Allah SWT:

FC VR L I L TS DD S S O R <SSR £ )
O3abh a2l Gl allh 1oy | b WS ) 05555 & 1315

“Dan makanlah makanan vang halal lagi baik dari vang Allah telah rezkikan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah vang kamu beriman kepadan-Nya’

(QS. Al-Ma’idah [5]: 88)

Hadits Rasulullah SAW:

5520 6305 anzbs 4&) Sl Uyt s s Ve O d Ji J6 1 J6 Zdai Ll L}j 33
(£ #1455 b 1))

Umamah al-Bahili radhivallahu ‘anhu berkata, Rasulullah saw. bersabda,
Sesungguhnya air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu apapun, kecuali jika
berubah bau, rasa, dan warnanya. ‘{HR Ibnu Majah. Akan tetapi hadits ini

dianggap lemah oleh Abu Hatim)

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa air yang banyak sekalipun bisa
menjadi najis apabila benda najis yang menimpanya menyebabkan perubahan
pada salah satu dari warna, rasa, atau baunya. Air dianggap tetap suci dan
menyucikan apabila najis yang mengenainya tidak mengubah salah satu dari

tiga sifat air tersebut.
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Abdullah bin Umar radhivallahu’anhu berkata, “Rasulullah saw.Bersabda,
Apabila banyaknya air telah mencapai ukuran dua qullah, maka ia tidak
mengandung kotoran.” Dalam lafazh lain, Air tersebut tidak najis.”(HR Imam

Empat dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban)

Imam Syafi’i dan Imam Ahmad menjadikan hadits ini sebagai dalil.
Menurut keduanya, air yang banyak adalah air yang mencapai dua qullah dan
tidak najis selama warna, rasa, dan baunya tidak berubah. Apabila air sudah
mencapai dua qullah (yaitu seukuran 500 liter negara Irak, atau 446 liter
negara Mesir), kotoran dan tidak mengandung najis. Maka, ia tidak membawa
bahkan dapat menolak najis itu dengan sendirinya.®
. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, dan berdasarkan keputusan dari MUI

mengenai Fatwa No 02 Tahun 2010, mendaur ulang air tinja menggunakan

¢ Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillat Ahkam, (Jakarta: Gema Insani,
2013),h. 4
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teknologi untuk di konsumsi kembali bisa dikatakan halal sepnajang proses
pengolahan nya sesuai dengan syarat-syarat yg telah dikeluarkan oleh MUI.
Namun di dalam Fatwa No. 02 Tahun 2010 MUI mengatakan, bahwa selama
ini belum ada standar baku kehalalan dalam pemanfaatan air daur ulang
sehingga muncul pertanyaan seputar hukum pemanfaatannya. Dan
merekomendasikan untuk meminta pemerintah untuk memasukkan standar
kehalalan air dalam penetapan ketentuan mengenai standar air bersih dan
standar air minum di samping standar kesehatannya, sesuai dengan ketentuan
fatwa ini.
. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian menurut Peter Mahmud Marzuki, bahwa
penelitian hukum sebagai suatu proses yang menemukan aturan hukum,
prinsip-prinsip hukum maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu-isu
hukum yang dihadapi.’
1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris yaitu permasalahan

yang dikaji atas materi hukum atau peraturan-peraturan yang ada dikaitkan

7 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum. Cet 2, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 35.
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dengan materi penelitian kepustakaan untuk memeperoleh data sekunder dan
penelitian lapangan (field research) yaitu informasi dan data yang diperoleh
dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan,® yang berlokasi di PDAM
Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.
. Objek Penelitian

Prakrik pengolahan air tinja menggunakan teknologi untuk dikonsumsi
dan digunakan kembali di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.

1. Pendekatan Masalah

a. Pendekatan Konseptual Conceptual Approach

Pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-
doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum. Dengan mempelajari
pandangan/doktrin, peneliti akan menemukan ide-ide yang melahirkan
pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum dan asas-asas hukum
relavan dengan isu yang dihadapi. Pendekatan konseptual yang dipakai dalam
penelitian ini adalah hasil pemikiran ulama-ulama yang belandaskan hukum

dari Al- Qur’an dan Hadist Rasulullah dan imam-imam yang bermazhab syafi’i

8 Ade Saptomo, Pokok-pokok Metode Penelitian Hukum, (Surabaya: Universitas
Press, 2007), h.33.
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vaitu Imam al-Syirazi, Imam Ibnu Qudamah dalam bentuk Fatwa yang
dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia

b. Pendekatan Undang-undang Statufe Approach

Pendekatan undang-undang dilakukan dengan menelaah semua
undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang
sedang ditangani.” Adapun pendekatan undang-undnag yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Peraturan pemerintah Kesehatan No. 416 Tahun 1990
tentang Baku Mutu Air Bersih dan Minum.

2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yakni data yang diperoleh ketika melakukan penelitian,
seperti wawancara dengan beberapa masyarakat sekitar dan salah satu
pegawai yang bekerja di PDAM Tirtanadi kecamatan Medan Tuasan
seputar tentang pengolahan air tinja yang di daur ulang untuk

dikonsumsi dan digunakan kembali.

9 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum. Cet 2, h. 93.
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b. Data Sekunder, yakni data tentang ketentuan Air Daur Ulang dalam
Islam yang berasal dari kitab Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang air
daur ulang dan buku-buku yang membahas seputar air yang di daur
ulang.

3. Prosedur Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial untuk kemudian dilakukan pencatatan.
Observasi yang dilakukan peneliti langsung ke PDAM Tirtanadi cabang
Tuasan.

b. Wawancara, wawancara vaitu proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
anatara penanya dan penjawab dengan menggunakan alat yang
dinamakan /nterview Quide (Pedoman Wawancara).” Dengan ini
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan salah satu pegawai
PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan danbapak dosen yang berkerja di

MUL

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 202.
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4. Metode Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
deskritif kualitatif. Maksudnya ialah analisis data yang dilakukan terhadap
seluruh data yang diperoleh untuk mengembangkan dan menemukan teori,
kemudian hasil analisis tersebut disajikan secara Kkeseluruhan tanpa
menggunakan rumusan statistik.Penelitian ini akan menganalisis pendapat
MUI terhadap hukum pengolahan air tinja yang di daur untuk di konsumsi dan
di gunakan kembali, sehingga dalam penelitian ini akan tergambarkan
bagaimana proses pengolahan air daur ulang untuk digunakan kembali sesuai
dengan syari’at islam, dan dengan penelitian ini peneliti dapat mengetahui
apakah proses pengolahan air tinja yang daur ulang sebgaimana telah
dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan sudah memenuhi standar baku
vang sudah di keluarkan oleh MUI dalam bentuk fatwa, dan apakah
pengolahan air tinja yang di daur ulang sudah mendapatkan standar baku

kehalalan dari MUL.
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar mempernudah

pembahasan dalam penelitian ini, sistematika pembahasan yakni sebagai

berikut:

Bab [ yaitu pendahuluan berisikan latar belakang masalah, identifikasi dan

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka

pemikiran, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II yaitu membahas tentang landasan teori berisi tentang pengertian air dan

daur ulang, hukum mendaur ulang air menggunakan teknologi, syarat

mendaur ulang air yang sudah terkena najis, dan Fatwa MUI yang menegaskan

tentang Air Daur Ulang

Bab IlI yaitu membahas tentang pengolahan air tinja menggunakan teknologi

menjadi layak konsumsi di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan, dan tanggapan

masyarakat mengenai air Tinja yang di daur ulang.

Bab IV yaitu Pembahasan tentang pengolahan air tinja yg di daur ulang

menggunakan teknologi menjadi layak konsumsi sesuai Fatwa DSN MUI NO.

02/DSN-MUI/2010 Tentang Daur Ulang Air,

Bab V merupakan penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB I

TINJAUAN HUKUM PENGOLAHAN AIR DAUR ULANG TINJA

A. Jenis-jenis Air Menurut Hukum Islam

Adapun jenis-jenis air dapat dibedakan menjadi empat yaitu sebagai

berikut:

1) Air Muthlag, hukumnya air suci lagi menyucikan, seperti: air hujan,

salju, embun, laut, telaga, sungai, sumur, zam-zam dan air yang

berubah karena lama tergenang atau tidak mengalir atau disebabkan

bercampur dengan apa yang menurut ghalibnya lazim tak terpisah dari

air. Air ini sangat disyaratkan untuk kegiatan wudhu’mandi wajib dan

mencuci najis.

2) Air Musyammas, hukumnya air suci lagi mensucikan tapi makhruh

dipakai. Yaitu air yang dijemur di terik matahari dalam wadah mudah

berkarat, seperti besi, timah, dan kaleng. Kecuali ketika sudah dingin

kembali, maka tidak makruh.

3) Air yang hukumnya air suci tapi tidak menyucikan:

a. Air Musta’'mal, yakni air bekas terpakai wudhu’, mandi waijib,

dan mencuci najis, yang kurang dari 2 qullah dalam kitab ini

26
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sama dengan 216 liter, atau ada juga yang menyebutkan 270

liter sarwat, 2011

b. Air Muttaghayyir, yakni air yang berubah sebab bercampur

dengan benda-benda suci lainnya, seperti teh, kopi, sirup dan

lain-lain, yang telah keluar dari kriteria air. Kecuali tercampur

oleh tepung, kapur barus, sabun, daun bidara, bunga dan lain-

lain, maka ia hukumnya suci lagi menyucikan. Sarwat, 2011

c. Air Mugayyad, yakni air perasan dari tumbuh-tumbuhan atau

pohon-pohonan, seperti air nira, air kelapa, jus buah dan lain-

lain. Air jenis ini boleh dipakai selain untuk wushu’, mandi wajib

dan mencuci najis. Air Musta’mal bisa dikonsumsi untuk minum

dan membersihkan kotoran selain najis, karena sifatnya masih

Suci.

4) Air Muttanajjis, yakni air yang tercampur dengan barang yang najis,

hukumnya bisa dua kemungkinan, yakni jika ia terkena najis lalu

berubah rasa, warna atau baunya maka hukum air adalah najis, jika

tidak berubah rasa, warna atau baunya maka hukum air adalah suci lagi

menyucikan, kalau lebih dari 2 qullah. Kalau kurang, maka hukumnya
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air najis. Jenis air ini tidak bisa digunakan kembali untuk keperluan lain,
kecuali didaur ulang receycle.
5) Air Su’ru yakni air mutlag bekas minum, hukumnya tergantung apa
yang meminumnya. Jika manusia, kucing, bagal atau keledai, hewan
atau burung buas dan hewan yang halal dimakan dagingnya, maka
hukum airnya adalah suci lagi menyucikan. Jika ia anjing dan babi,
maka hukum airnya adalah najis.*
B. Hukum Daur Ulang Air Dalam Islam

Daur ulang merupakan salah satu cara untuk menggunakan barang
bekas untuk digunakan kembali menjadi barang serba guna bermanfaat atau
bisa di olah menjadi barang yang bisa digunakan dan di perjual belikan. Air
daur ulang adalah hasil olahan rekayasa teknologi dari air yang telah
digunakan (musta’mal) terkena najis (mutanajjis). Bisa juga air yang telah
berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan bau sehingga dapat
dimanfaatkan kembali.

Menurut Imam Nawawi, yang membuat najis itu mengubah sifatnya,

jika perubahan sifat sudah hilang, maka kembali suci lagi.

1 Abu Syuja’, Figh Islam: Tariamah Matan Tagrib, Bandung: PT. Alma’arif, 1973



29

Tulisan arab
Artinya: “Karena alasan najis adalah perubahan sifat air. Jika hilang
perubahannya, hukumnya kembali suci.”*?

Air daur ulang recycle telah menjadi pokok bahasan penting para ahli
figh terdahulu. Para fugaha berpandangan bahwa air yang terkena najis atau
telah berubah salah satu sifatnya, dapat direkayasa untuk mengembalikan
status air itu menjadi tahir muthahhir atau air bersih Assidiq,2012. Pada
dasarnya semua fugaha dari berbagai mazhab sependapat mempergunakan
istihalah hukum yang berdasar pada kemaslahatan masyarakat, dimana tidak
ada nash maupun ijma’nya sebagai solusi problem air daur ulang.

Jadi bisa dikatakan hukum daur ulang air tinja dalam islam itu boleh
dilakukan sepanjang proses dan caranya sesuai dengan ketentuan figih dan
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan. Kalau cara pengolahan nya tidak

sesuai dengan apa yang sudah diterangkan di dalam Fatwa MUI tentang air

daur ulang maka hukum air tersebut tidak halal, dan tidak suci.

12 Iman Nawawi , Al-Majmu’ Svarah Al-Muhadzab, Jus 1, (Dar al- Fikr), h. 132.
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C. Fatwa MUI yang Menegaskan Tentang Air Daur Ulang

Dengan adanya daur ulang air tinja yang terjadi sekarang ini, Komisi

Fatwa Majelis Ulama Indonesia sudah mengeluarkan Fatwa mengenai air daur

ulang, pada tanggal 11 Shafar 1431 H/27 Januari 2010 M yaitu Fawa Nomor

02 Tahun 2010. Dimana dalam fatwa ini yang dimaksud dengan air daur ulang

adalah suci mensucikan thahir muthahhir, sepanjang diproses sesuai dengan

ketentuan figih. Ketentuan figih sebagaimana yang dimaksud disini adalah

dengan salah satu dari tiga cara, yakni:

1) Tharigat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras air yang terkena najis

atau yang telah berubah sifatnya tersebut; sehingga yang tersisa tinggal

air yang aman dari najis dan yang tidak berubah salah satu sifatnya.

2) Tharigah al-Mukatsarah: yaitu dengan cara menambahkan air suci lagi

mensucikan (thahir muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis)

atau yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai volume

paling kurang dua kullah, serta unsur najis dan semua sifat yang

menyebabkan air itu berubah menjadi hilang.

3) Tharigah Taghyir: yaitu dengan cara mengubah air yang terkena najis

atau yang telah berubah sifatnya tersebut dengan menggunakan alat
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bantu yang dapat mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi

mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat:

- Volume airnya lebih dari dua kullah.

- Alat bantu yang digunakan harus suci.

Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan Fatwa ini karena melihat dan

menimbang bahwa perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air

yang semula berasal dari limbah yang bercampur dengan kotoran, benda najis,

dan komponen lain yang merubah kemutlakan air. Penggunaan air daur ulang

dalam masyarakat meningkat seiring dengan peningkatan pesat kebutuhan air

dan penurunan kualitas sumber air akibat dari peningkatan jumlah penduduk,

laju urbanisasi dan perkembangan industri. Perlu diketahui bahwa selama ini

belum ada standar baku kehalalan dalam pemanfaatan air daur ulang sehingga

muncul pertanyaan seputar hukum pemanfaatannya. Oleh karena itu

dipandang perlu menetapkan fatwa tentang pemanfaatan air daur ulang agar

dijadikan pedoman.

Dari ketentuan Fatwa MUI di atas, maka mendaur ulang air recycle air

yang najis, muttaghayyir maupun musta’mal menjadi air mutlag atau air suci

lagi menyucikan dapat dilakukan dengan teknologi, tanpa harus melewati
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proses alamiah yang lama, dengan syarat-syarat yang ditentukan, baik secara

agama maupun kesehatan.

Adapun Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

,@m;u BESAIE V&.u

"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu

dengan hujan itu ..." (QS. Al-Anfal [8] : 11).

By GaST Gl G agaes B3 540G o 300 48 1534d 2 sl e Wl
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"Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami menghidupkan
dengan air itu negeri (tanah) vang mati, dan agar Kami memberi minum
dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak

dan manusia vang banyak" (QS. Al-Furgan[25]: 48 — 49).

<ot 928
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“Dan makanlah makanan vang halal lagi baik dari yang Allah telah rezkikan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah vang kamu beriman kepada-Nya”
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(QS. al-Ma'idah [5]: 88).

Mengenai air daur ulang yang terkena najis ini, Rasulullah SAW

bersabda, dalam hadist:
N e B35 Ly o f«%w‘“‘s@&‘d@ «.&ﬁd\&/pj};}«&&
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"Dari Umar ra ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang air dan vang
terkena binalang ternak serta binatang buas maka beliau bersabda: "Apabila
air telah mencapai dua kullah maka tidak mengandung najis” (HR. al-Hakim)
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"Dari Abi Umamah ra bahwasanya Nabi SAW bersabda: 'Sesungguhnvya air itu
suci dan tidak ada yang menajiskannya kecuali sesuatu yang merubah bau,

rasa, dan warnanyva. (HR. Ibn Majah)

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa air yang banyak sekalipun bisa
menjadi najis apabila benda najis yang menimpanya menyebabkan perubahan

pada salah satu dari warna, rasa, atau baunya. Air dianggap tetap suci dan
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menyucikan apabila najis yang mengenainya tidak mengubah salah satu dari

tiga sifat air tersebut.
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Abdullah bin Umar radhivallahu’anhu berkata, “Rasulullah saw.Bersabda,
Apabila banyaknya air telah mencapai ukuran dua qullah, maka ia tidak

mengandung kotoran.” Dalam lafazh lain, Air tersebut tidak najis. (HR Imam

Empat dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban)

Imam Syafi’i dan Imam Ahmad menjadikan hadits ini sebagai dalil.
Menurut keduanya, air yang banyak adalah air yang mencapai dua qullah dan
tidak najis selama warna, rasa, dan baunya tidak berubah. Apabila air sudah
mencapai dua qullah (yaitu seukuran 500 liter negara Irak, atau 446 liter
negara Mesir), kotoran dan tidak mengandung najis. Maka, ia tidak membawa

bahkan dapat menolak najis itu dengan sendirinya.*?

13 Tbnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillat Ahkam, (Jakarta: Gema Insani, 2013),
h. 4



BAB III
PENGOLAHAN AIR TINJA MENGGUNAKAN TEKNOLOGI DI PDAM
TIRTANADI CABANG CEMARA MEDAN
A. Gambaran Umum Teknologi yang Digunakan dan Cara Pengolahan Air
Tinja di PDAM Tirtanadi Cabang Cemara Medan
1. Kondisi Umum
PDAM Tirtanadi Cabang Cemara ini berlokasi di Kecamatan Percut Sei
Tuan, Jalan Flamboyan Nomor 01, Pulo Brayan Bengkel Baru, Medan Timur
Sumatera Utara. Pengolahan yang dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang
Cemara ada dua pengolahan, yang pertama IPAL (Instalasi Pengolahan Air
Limbah) dan IPLT (Instalasi Pengolahan Lumput Tinja).
2. Letak Geografis
Letak PDAM Tirtanadi Cabang Cemara tidak jauh dari pusat kota.
PDAM Tirtanadi Cabang cemara berada di sebalah Barat. Luas wilayah PDAM
Tirtanadi Cabang Cemara 10 Ha.
3. Teknologi yang Digunakan
Untuk pengolahan Air daur ulang Tinja Menggunakan Teknologi yang

Modern, sistem yang digunakan adalah pengolahan SSP (Solid Separation

36
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Pressing). Pembuangan lumpur tinja dari truk tinja ke unit pengolahan SSP

dilakukan secara gravitasi. Namun pengolahan air tinja ini tidak melalui saluran

pipa untuk bisa langsung masuk ke PDAM, air tinja di sedot dan di ambil dari

sepsitank dan di bawa menggunakan mobil tinja, kemudian mobil tinja nya itu

yang mengantarkan ke PDAM Tirtanadi Cabang Cemara untuk di olah

menggunakan teknologi. Adapun Teknologi yang digunakan ada beberapa

mesin, yaitu:

Moftorize Valve, yaitu batang sfem valve yang dihubungkan dengan penggerak

motor listrik.

Receiving Tank, tempat pembuangan lumpur tinja ke coars screen.

Coarse Screen, untuk menyaring sampah-sampah berukuran besar.

Fine Screen, untuk menyaring sampah-sampah berukuran lebih kecil yang

tidak tersaring oleh coarse screen.

Thickener, yaitu unit proses yang berfungsi sebagai tempat pembuangan

lumpur proses biologi dan kimia.

Reaktor UASB ( Upflow Anaerobic Sludge Blanket ), yaitu sistem pengolahan

air limbah dengan menggunakan selimut lumpur aliran ke atas, pada selimut

lumpur ini terjadi proses pengolahan air daur ulang tersebut.
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Laboraturium

Box Inlet, bak pengumpulan utama air limbah yang masuk secara gravitasi

melalui truk sewer dari bahan Reinforce Concrete Pipe.

Archimedian Screw Pump, alat untuk mempmpakan air limbah dari inlet pada

elevasi yang dapat mengalirkan air limbah secara gravitasi ke unit instalasi

pengolahan air limbah selanjutnya.

Saringan Kasar dan Saringan Halus

Grit Chamber, alat pemisah kerikil dan pasir yang terbawa dalam aliran untuk

mencegah penyumbatan dan terbentuknya endapan pasir dalam reaktor

UASB.

Splitter Box, adalah tangki pembagi aliran yang mempunyai 6 outlate.

Skimming Tank

Pompa Hidran

Bak Mixer Polimer, tempat pencampuran bahan polymer polyacrylamide

(PAM) dengan lumpur tinja.

Belt Press, alat pemisah lumpur dan air.

Cake Drying Bed, tempat pengeringan lumpur.
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4. Cara Pengolahan Air Tinja di PDAM Tirtanadi Cabang Cemara Medan
PDAM Tirtanadi Cabang Cemara telah melakukan pengolahan air

limbah dan tinja. Perencanaan desain Instalasi Pengolahan Lumpur tinja kota
Medan terintegrasi dengan Instalasi Pengolahan Air Limbah Cemara. Tujuan
dari kegiatan daur ulang ini adalah melakukan perencanaan desain teknologi
daur ulang air tinja dan air limbah dengan sasaran mendapatkan teknologi
daur ulang air yang tepat, dan dapat mengingkatkan efisiensi penggunaan air.
Pengolahan Air dan Lumpur tinja dilakukan sejak 26 Januari 2018 lalu,
diresmikan oleh Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan Republik Indonesia, dan di tanda tangani oleh Puan Maharani.
Berikut saya jelaskan cara pengolahan air tinja yang di daur ulang:

- Pastikan truk tinja yang tiba di IPLT adalah yang diperbolehkan untuk
membuang lumpur tinja di IPLT.

- Sambungkan selang pembuangan dari truk tinja ke pipa masuk penerima
lumpur tinja.

- Lumpur tinja akan mengalir, melewati saluran penerimaan, saringan kasar,
penangkap pasir dan saringan halus secara gravitasi. Padatan yang berukuran

besar dari saringan kasar akan tertahan di saringan. Padatan kecil tertangkap
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di penangkap pasir. Sedangkan lumpur akan mengalir masuk ke unit
equalisasi. Cairan kotor diolah oleh Mikroorganisme (Bakteri) sehingga
menjadi air yang sudah tidak berbau dan stabil.

Jalankan Belt Conveyoruntuk memindahkan padatan semi kasar tersaring jika
telah banyak.

Lumpur tinja yang masuk setelah saringan akan masuk ke unit Equalisasi
secara gravitasi. Biarkan aliran mengalir secara gravitasi hingga memenuhi unit
Equalisasi kemudian overflow ke unit berikutnya yaitu thicneker.

Isi thickenersampai penuh, sampai terjadi overflow di thickener, endapan akan
mengendap di thickener dan air (supernatantnya) akan keluar bak thickener
secara overflow. Ketika level air di thickenertelah mencapai 50% nya, jalankan
scrapenya.

Setelah thickenerdioperasikan lebih dari 3 jam, unit belt filter press (BFP) dapat
dioperasikan (setelah terjadi endapan lumpur di thickener).

Perhatikan air supernatant dapat mengalir secara baik ke unit berikutnya yaitu
kolam oksidasi.

Isi kolam oksidasi sampai penuh. Jika air telah penuh, jalankan aeratornya.
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Biarkan airnya mengalir secara overflow keluar kolam oksidasi kemudian

masuk ke saluran fitrat eksisting SDB.

Air keluar dari kolam oksidasi ini akan diolah lebih lanjut di Instalasi

Pengolahan Air Limbah. Jadi air yang terpisah dari lumpur tinja tadi di

masukkan kedalam reaktor UASB, tempat pengolahan air limbah yang di daur

ulang juga. Air limbah dan air tinja tersebut di olah di tempat yang sama dan

dengan teknologi yang sama setelah melalui beberapa cara yang berbeda dari

pengolahan air limbah.

Teknologi daur ulang air limbah dengan menggunakan penyaringan ditambah

dengan unit ultra filtrasi (UF) kemudian ditambah dengan unit reserve osmosis

(RO) akan menghasilkan produk air yang setara dengan air minum dan dapat

digunakan untuk flushing foilet ataupun cooling tower serta lainnya yang

menbutuhkan air dengan kualitas yang lebih baik dari air PAM.

Hasil akhir dari pengolahan tersebut sebagian diolah lebih lanjut untuk

digunakan kembali, sedangkan sisanya dibuang ke saluran umum. Untuk air

yang bisa digunakan kembali sebelumnya harus di cek laboratorium untuk

diperiksa kualitasnya. Dan hasil dari pemeriksaan tersebut dinyatakan bahwa
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air tersebut sudah menjadi air bersih, dan sudah memenuhi standart baku mutu

air bersih.

Hasil olahan air daur ulang tersebut bisa untuk diminum, untuk menyiram

tanaman, digunakan untuk cuci-cuci dan lain sebagainya.

B. Peraturan Pemerintah Kesehatan Nomor 416 Tahun 1990 tentang Baku

Mutu Air Bersih dan Minum

Air bersih adalah air yang sesuai dengan syarat kualitas kesehatan,

artinya air tersebut tidak mengandung bibit penyakit, tidak mengandung

bahan beracun/berbahaya serta air yang secara fisik jernih dan tidak keruh

serta sesuai untuk kebutuhan manusia atau rumah tangga dengan jumlah

yang sesuai menurut kebutuhan. Air minum adalah air yang kualitasnya

memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.

Air hasil olahan dari lumpur tinja ini di proses di laboraturium, dan akan

di periksa apakah sesuai dengan baku mutu air bersih, apakah layak untuk

dikonsumsi, dan apakah sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan

Nomor 416 Tahun 1990 Tentang Syarat-syarat Dan Pengawasan Kulaitas Air.

Karena air yang digunakan masyarakat harus memenuhi syarat kesehatan agar

terhindar dari gangguan kesehatan.
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Di dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun 1990 ini

terdapat 14 pasal. Pasal dalam Peraturan Menteri Kesehatan ini mencakup

syarat-syarat kualitas air bersih, pengawasan, penindakan, ketentuan umum,

ketentuan penutup. Kualitas air harus memenuhi syarat kesehatan yang

meliputi persayaratan mikrobiologi, fisika, kimia, dan radioaktif. Pengawasan

air bertujuan untuk mencegah penurunan kualitas dan penggunaan air yang

dapat mengganggu dan membahayakan kesehatan, serta meningkatkan

kualitas air. Pengawasan kualitas air tersebut dilaksanakan oleh Kepala Dinas

Kesehatan Daerah Tingkat II. Kegiatan pengawasan kualitas air mencakup

bagaimana lapangan dan pengambilan contoh air termasuk pada proses

produksi dan distribusi, pemeriksaan contoh air, analisis hasil pemeriksaan,

perumusan saran dan cara pemecahan masalah yang timbul dari kegiatan

pengawasan, Kkegiatan tindak lanjut berupa pemantauan upaya

penanggulangan/perbaikan termasuk kegiatan penyuluhan, pemeriksaan

contoh air dilaksanakan oleh laboratorium yang ditetapkan oleh Menteri

Kesehatan. Hasil pengawasan kualitas air dilaporkan secara berkala oleh

Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat Il secara berjenjang dengan tembusan

kepala Direktur Jenderal.
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Didalam pasal 10 berisikan tentang penindakan, yang berbunyi
“Barang siapa yang melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Menteri ini dapat mengakibatkan
bahaya bagi kesehatan dan merugikan bagi kepentingan umum, maka dapat
dikenakan tindakan lainnya berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.
Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal 03 September 1990, ditetapkan di
Jakarta oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia.'

C. Bagaimana Proses Pengolahan Air Tinja yang di Daur Ulang di PDAM
Tirtanadi Cabang Cemara Medan
PDAM Tirtanadi Cabang Cemara Medan telah melakukan Pengolahan Air
Tinja sejak 2018 lalu, tujuan di buatnya Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja ini
untuk menjaga lingkungan sesuai dengan program pemerintah dan program
dunia. Proses pengolahan nya tidak mudah dan membutuhkan teknologi yang
modern. Proses pengolahan air tinja ini cukup panjang untuk bisa
menghasilkan air bersih dan sesuai dengan standar baku mutu air bersih.

Adapun proses pengolahan air tinja sebagai berikut:

14 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun 1990 Tentang Baku Mutu Air Bersih dan
Minum
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Dengan keterbasan nya alat, jadi Air/Lumpur tinja di ambil tanpa

menggunakan saluran pipa yang langsung terhubung dari rumah warga ke

PDAM Tirtanadi Cabang Cemara, melainkan dengan cara di sedot

menggunakan alat sedot kemudian di masukkan kedalam mobil/truck tinja, lalu

di bawa ke PDAM Tirtanadi Cabang Cemara.

Kemudian, truck tinja berhenti tepat di atas inlet, yaitu pintu masuk atau tempat

di letaknya air dan lumpur tinja yang di angkut oleh truck tinja tersebut.

Lanjut ke Motorize Valve, dimana alat ini berfungsi untuk mengontrol PH

lumpur tinja yang masuk dari inlet.

Setelah di kontol, lumpur tinja dialihkan ke Receiving Tank yang berfungsi

sebagai tempat pembuangan lumpur tinja ke tempat penyaringan yang

dinamakan Coarse Screen.

Lalu, lumpur tinja di saring dari sampah-sampah yang berukuran besar

maupun kecil menggunakan alat penyaringan yang dinamakan Coars Screen

dan Fine Screen.

Selanjutnya, masuk ke proses Bak Ekualisasi yaitu bak pengumpul air yang

berfungsi untuk meratakan atau menyeragamkan kualitas air limbah dan air

tinja yang di olah.
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7) Lalu air tinja dan lumpur tinja di pisah sehingga lumpur memiliki kandungan
air yang lebih rendah menggunakan alat mesin 7hickener.

8) Air tinja dimasukkan kedalam tangki pembagi aliran untuk mendistribusikan
aliran ke unit pengolahan utama (Reaktor UASB). Tangki pembagi aliran ini
mempunyai 6 (enam) outlet yang masing-masing memiliki kapasitas 450
m/jam.

9) Air yang sudah dibagi tadi dimasukkan kedalam Reactor UASB (Upflow
Anaerobic Sludge Blankef) yaitu sistem pengolahan air dengan menggunakan
selimut lumpur aliran ke atas. Air buangan yang masuk dialirkan keatas dan
akan mengalami kontak dengan mikroorganisme yang terdapat pada selimut
lumpur. Pada selimut lumpur ini terjadi proses pengolahan air tersebut.

10) Air disaring menggunakan penyaringan ditambah dengan unit ultra filtrasi
(UF) kemudian ditambah dengan unit reserve osmosis (RO) akan

menghasilkan produk air yang setara dengan air minum.



BAB IV
KELAYAKAN KONSUMSI AIR TINJA DAUR ULANG MENURUT FATWA
MUI
A. Kualitas Air Tinja Yang Didaur Ulang Berdasarkan Para Pakar

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, penulis mendapatkan
empat tanggapan mengenai kelayakan konsumsi air tinja yang sudah didaur
ulang. Di antaranya penulis mewawancarai Pegawai dari PDAM Tirtanadi
Cabang Cemara Medan, kemudian pegawai dari MUI.

Wawancara 1, Oleh Bapak Kepala Instalasi Pengolahan Air Limbah dan
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja PDAM Tirtanadi Cabang Cemara yaitu
Bapak Gunung Iskandar Nasution. Pak Gunung berkata “Untuk hasil
laboraturium dari olahan air limbah dan air tinja sudah memenuhi baku mutu
air minum, tetapi secara Agama perlu Standar MUI karena air limbah najis.
Jadi masih kita pakai untuk siram tanaman dan flush closet. Sedangkan untuk
lumpur tinja nya kita olah juga, kita daur ulang juga, dan hasil akhir nya itu
bisa jadi pupuk dan bahan bakar berupa arang. Tapi belum kita pasarkan,

karena belum ada izin nya.”*

15
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Pegawai PDAM Tirtanadi (Bapak Sofyan Ansori) sebagai bagian Umum
di PDAM Tirtanadi Cemara“Untuk kualitas airnya, itu sudah memenuhi
standar baku air bersih, namun tidak halal karena cara pengolahannya tidak
sesuai dengan Hukum Islam. Saya tau airnya sudah bersih karena sudah di uji
di laboraturium, tapi saya tidak mau untuk minumnya. Saya takut nanti timbul
penyakit, dan saya sebagai umat muslim takut untuk minum air nya, karna kan
itu najis, tidak halal. Saya juga melihat proses pengolahan nya hanya
menggunakan teknologi modern, tidak ada sedikitpun menggunakan cara yang
sesuai dengan ketentuan yang di jelaskan di Fatwa MUI. Padahal dalam
ketentuan figih kalau emang mau mendaur ulang air, itukan ada cara-caranya,
walaupun pakai teknologi tapi kalau di barengi dengan cara islam kan jadinya
bagus, gak sanksi orang minum nya. Kalau begini saya ragu bahkan tidak mau
untuk minum nya, emang sih udah bersih airnya tapi kayak merasa jorok aja
gitu kalau diminum?”.*®

Wawancara selanjutnya, penulis mewawancarai kak Evi salah satu

pegawai PDAM Tirtanadi Cabang Cemara yang bertugas khusus untuk

pengolahan air daur ulang, baik IPAL ataupun IPLT. Penulis bertanya kepada
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kak Evi “ untuk hasil akhir dari olahan air daur ulang ini, apakah layak untuk
digunakan kembali, atau di konsumsi kembali kak ?”kak Evi menjawab, “untuk
hasil akhir dari pengolahan air daur ulang ini kita buang ke sungai, nah
sebagian ada yang kita manfaatkan untuk proses RO, RO itu untuk yang air
bersih tapi sedikit aja. Penulis bertanya lagi,”jadi hasil air yang dari RO tadi
bisa dikonsumsi kak?”, lalu kak Evi menjawab “secara sains nya air itu bisa di
konsumsi, kan itu air nya udah bersih banget nih, tapi kalau saya bilang untuk
di minum langsung itu jangan dulu, tapi kalau di masak boleh lah. Ini jangan
ada hubungan nya dengan Agama va, nanti kalian bilang haram lah, gak halal
lah, macam lah pokoknya, pusing saya”."’
Kemudian penulis mewawancarai Bapak Amar selaku anggota dari
Majelis Ulama Indonesia,”
B. Respon Masyarakat tentang Air Tinja yang Didaur Ulang Menggunakan
Teknologi Untuk Dikonsumsi Kembali

Untuk melengkapi penelitian skripsi ini, penulis mencoba survei ke

sekitaran wilayah PDAM Tirtanadi Cabang Cemara. Penulis ingin mengetahui
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respon dari masyarakat setempat mengenai air tinja yang di daur ulang dan
bisa untuk dikonsumsi kembali.
“ Sebagian besar masyarakat sekitar sangat mendukung kegiatan
pengolahan air daur ulang khususnya untuk air limbah dan tinja, karena
kegiatan tersebut sangat bermanfaat untuk menghasilkan air yang layak pakai,
karena sekarang ini jumlah air bersih semakin menurun, namun mereka tidak
mau untuk mengkonsumsi nya, tapi digunakan untuk mencuci piring,
menyiram tanaman, mencuci kereta.”'® Begitulah kata Ibu Masnah salah satu
penduduk yang tinggal di sekitaran PDAM Tirtanadi Cabang Cemara.
C. Analisis Penulis

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang sangat pesat khususnya
di daerah perkotaan, pencemaran air tanah maupun air permukaan, distribusi
sumber air serta konsumsi pemakaian air yang tidak merata telah
menyebabkan ketidak-seimbangan antara pasokan dan kebutuhan akan air.

Solusi dari keterbatasan air tersebut dibuat lah air daur ulang. Air yang di daur

ulang berupa air limbah domestik, dan air tinja. Dibuatnya Instalasi
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Pengolahan Air Limbah dan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja ini untuk

menjaga lingkungan sesuai dengan program Pemerintah 100-0-100.

Penulis melakukan penelitian ke PDAM Tirtanadi Cabang Cemara

dimulai pada tanggal 02 Januari-16 Januari 2020. Selama penelitian penulis

melihat langsung bagaimana cara dan proses pengolahan air tinja yang di daur

ulang. Pegawai dari PDAM pun tak sungkan memberikan penulis informasi

tentang pengolahan ini, mengarahkan penulis, dan mengajak penulis untuk

berkeliling PDAM Tirtanadi Cabang Cemara. Menurut penulis pengolahan air

daur ulang ini cukup modern, karena menggunakan alat teknologi yang

canggih. Proses nya juga cukup panjang dan cukup memakan waktu. Namun,

dari kecanggihan teknologi yang di pakai pun tidak bisa untuk membuat hasil

air daur ulang nya itu menjadi suci. Hasil air dari pengolahan tersebut bersih,

layak untuk digunakan, tapi secara agama itu belum bisa dikatakan suci.

Karena cara pengolahan nya tidak sesuai dengan ketentuan figh dalam islam

sebagaimana yg telah di jelaskan dalam Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010

tentang Air Daur Ulang.

Pengolahan air daur ulang dalam islam itu, yang pertama dengan cara

menguras air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut,
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sehingga yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan yang tidak berubah
salah satu sifatnya. Cara yang kedua, dengan cara menambahkan air suci lagi
mensucikan (thahir muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis) atau
yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai volume paling kurang
dua kullah, serta unsur najis dan semua sifat yang menyebabkan air itu
berubah menjadi hilang. Sedangkan cara yang ketiga, yaitu dengan cara
mengubah air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut
dengan menggunakan alat bantu yang dapat mengembalikan sifat-sifat asli air
itu menjadi suci lagi mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat: Volume
airnya lebih dari dua kullah, dan Alat bantu yang digunakan harus suci.

Menurut penulis air tinja yang di daur ulang di PDAM Tirtanadi tersebut
bersih namun tidak suci, atau bisa dikatakan tidak halal. Karena proses
pengolahan nya jauh dari cara-cara yang sesuai dengan hukum islam. Jadi
sebaiknya jangan digunakan untuk di minum kembali, walaupun air nya
dimasak terlebih dahulu. Seperti apa yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an
Surat Al-Ma’idah ayat 88 yang berbunyi:

/a,;(

O3dh 4 151 codl 152315 b Ss 2 45355 & 133
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“Dan makanlah makanan vang halal lagi baik dari vang Allah telah rezkikan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah vang kamu beriman kepada-Nya”

(QS. al-Ma'idah [5]: 88).

Setelah dilakukan nya wawancara kepada beberapa orang, penulis

mengambil kesimpulan bahwa rata-rata orang tidak mau untuk mengkonsumsi

air tinja dan air limbah tersebut setelah di daur ulang, walaupun mereka tau

bahwasannya air yang sudah diolah tersebut sudah memenuhi standar baku

mutu air bersih dan minum. Alasannya karena cara pengolahan nya tidak

sesuai dengan hukum islam, jadi tidak halal. Ada juga yang beralasan

bahwasannya air itu tetap terlihat najis walaupun air nya sudah bersih kembali.

Penulis sendiri juga tidak mau untuk minum air hasil daur ulang tinja dan

limbah tersebut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan penelitian ini

dalam beberapa kesimpulan antara lain:

1. Di dalam Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010 tentang Air Daur Ulang

dijelaskan bahwa yang masuk kaidah air daur ulang adalah hasil olahan

rekayasa teknologi dari air yang telah digunakan (musta’mal) terkena

najis (mutanajjis). Bisa juga air yang telah berubah salah satu sifatnya,

yakni rasa, warna, dan bau sehingga dapat dimanfaatkan kembali.

2. Penerapan Pengolahan air tinja daur ulang di PDAM Tirtanadi Cabang

Cemara dilaksanakan dengan cara mengolah air yang terkena najis

tersebut dengan menambahkan bahan kimia yang di olah

menggunakan teknologi modern, tidak dengan cara Tharigat an-Nazh,

Tharigah al-Mukatsarah, Tharigah Taghyir sebagaimana yang telah

disebutkan di dalam Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010.

3. Pengolahan air tinja daur ulang di PDAM Tirtanadi Cabang Cemara

Medan di tinjau dari Fatwa MUI Nomor 2010 ini tidak halal. Hal ini
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disebabkan karena cara pengolahan nya tidak sesuai dengan syariat

islam, sehingga hasil air olahan tersebut tidak suci dan tidak halal untuk

dikonsumsi.

B. Saran

Dalam hasil temuan penelitian ini maka penulis mengemukakan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan Pemerintah untuk memasukkan standar kehalalan air

dalam penetapan ketentuan mengenai standar air bersih dan standar air

minum di samping standar kesehatannya, sesuai dengan ketentuan

Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010 tentang Air Daur Ulang.

2. Meminta Pemerintah, PDAM, dan pihak yang mengelola daur ulang air

serta seluruh pemangku kepentingan diharapkan meningkatkan mutu

dan kualitas kecanggihan alat yang dipergunakannya sejalan denga

kemajuan zaman dengan menjadikan Fatwa MUI Nomor 02 Tahun

2010 ini sebagai pedoman.
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Lampiran Gambar

Tempat pengolahan Lumpur Tinja



Lumpur Tinja yang sudah di pisah dari Airnya



Air Tinja yang sudah dipisah dari Lumpur nya, kemudian langsung disaring

Reaktor UASB, Tempat di satukannya air limbah domestik dan air

tinja untuk diolah menjadi air bersih, tempat dimana terjadi penumbuhan

bakteri.



Coarse Screen (saringan kasar), sampah atau kotoran dari air limbah

domestik disaring secara manual.

Grit Washing, tempat dipisahnya antara air dan pasir.



